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<div style="text-align: justify;">Di Indonesia terdapat peningkatan prevalensi kasus DM tipe 2 pada pekerja
dibawah usia 45 tahun sebesar dua kali lipat. Peningkatan tersebut sebesar 7,3%, yaitu pada tahun 2007
kasus DM tipe 2 mencapai 7,4% menjadi 14,7% di tahun 2018. Prevalensi Kasus DM tipe 2 pada pekerja
kantoran di Provinsi DK Jakarta mencapai 2,82%, lebih tinggi dibandingkan angka nasional yang sebesar
2,2%. Peningkatan kasus DM tipe 2 tersebut diiringi dengan peningkatan konsumsi makanan berisiko
(makanan dan minuman manis) pada pekerja kantoran di DK Jakarta sebesar 24,6%. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis determinan perilaku konsumsi makanan berisiko DM Tipe 2 pada pekerja
kantoran di DK Jakarta berdasarkan Theory of Planned Behavior (TPB). Desain penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode cross-sectional. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang sudah
diuji validitas dan reliabilitas, disebarkan secara daring kepada 141 responden, menggunakan quota
sampling pada pekerja kantoran di DKI Jakarta. Data dianalisis dengan uji Chi Square untuk melihat
hubungan variabel Theory of Planned Behavior dengan perilaku konsumsi makanan berisiko DM tipe 2
pada pekerjadi DKI Jakarta. Hasil penelitian menunjukan bahwa, sebesar 58,9% responden memiliki
perilaku konsumsi makanan berisiko DM tipe 2. Niat (p = 0,016), sikap (p = &It; 0.001), norma subjektif (p
= &It; 0.001), dan persepsi perilaku terkontrol (p = &It; 0.001) memiliki hubungan yang signifikan dengan
konsumsi makanan berisiko DM tipe 2. Pendidikan gizi perlu ditingkatkan sebagai upaya menumbuhkan
kesadaran dalam perilaku konsums makanan agar tidak meningkatkan resiko DM tipe 2.& nbsp;</div><hr
/><div style="text-align: justify;">In Indonesia, the incidence of type 2 diabetes among workers under 45
has doubled. The rise was 7.3%, rising from 7.4% in 2007 to 14.7% in 2018. The incidence of type 2
diabetes mellitus among office workersin DK Jakarta Province was 2.82%, above the national average of
2.2%. Thereis a 24.6% increase in the intake of unhealthy foods (sugary meals and drinks) among office
workersin DKI Jakarta, coinciding with the growth in type 2 diabetes cases. This study aims to analyze the
variables determining risky food consumption behavior associated with Type 2 diabetes mellitus among
office workersin DK Jakarta, utilizing the Theory of Planned Behavior (TPB). The research design uses a
guantitative approach with a cross-sectiona method. Data were collected through a questionnaire that had
been tested for validity and reliability, distributed online to 141 respondents, using quota sampling among
office workersin DK Jakarta. Data were analyzed using the Chi Square test to examine the relationship
between the Theory of Planned Behavior variables and risky food consumption behavior associated with
Type 2 diabetes mellitus among workers in DK Jakarta. The research results show that 58.9% of
respondents have exhibit dietary behaviors associated with an increased risk of type 2 diabetes. Intention (p
=0.016), attitude (p = &It; 0.001), subjective norm (p = &It; 0.001), and perceived control behavior (p =
&It; 0.001) have a significant relationship with the risky food consumption behavior associated with Type 2
diabetes mellitus. Enhancing nutrition education is essential to elevate knowledge regarding food
consumption behaviors and mitigate the incidence of type 2 diabetes.</div>
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